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PRAKATA 

Perdebatan cara pandang atau paradigma ekologi politik 

semakin mengemuka di tengah memburuknya krisis 

lingkungan dewasa ini. Olehnya itu diperlukan perubahan cara 

pandang yang fundamental untuk mengatasinya. Menurut 

Wittmer & Birner (2005), setidaknya terdapat 3 (tiga) 

paradigma ekologi politik, yakni paradigma eko-

konservasionisme, eko-developmentalisme dan eko-

populisme. Pelestarian sumber daya alam sebagai kepentingan 

utama merupakan ciri dari paradigma eko-konservasionisme. 

Sedangkan paradigma eko-developmentalisme melihat 

sumber daya alam semata-mata untuk kepentingan 

pembangunan. Adapun cara pandang yang holistik merupakan 

ciri dari paradigma eko-populisme, dengan mendudukkan 

manusia, flora dan fauna serta lingkungan fisiknya sebagai 

kesatuan ekosistem. Pertentangan paradigmatik merupakan 

isu penting dikaitkan dengan kepentingan perlindungan 

keberlanjutan ekosistem gambut. 

Buku ini membahas tentang kontestasi paradigma ekologi 

politik yang berlangsung di desa-desa gambut. Kontestasi 

adalah penggambaran terhadap persentuhan, kerjasama, 

persaingan dan konflik antar substansi dan pengusung 

pengetahuan yang berlangsung di desa. Dalam hal ini bukan 

hanya pengetahuan yang diproduksi oleh desa melainkan 

pengetahuan yang juga datang dari luar desa (Salman, 2012). 

Lebih spesifik, buku ini membahas tentang eksistensi, 

persaingan, pertentangan maupun kerjasama antar ragam 

paradigma ekologi politik dalam pengelolaan ekosistem 

gambut, serta determinasinya terhadap program-program 

pemberdayaan masyarakat gambut dalam kaitannya dengan 



 

ii 
 

mitigasi perubahan iklim. Buku ini mencoba meretas 

pertentangan fundamental-filosofis terkait dengan 

pengelolaan ekosistem gambut untuk kepentingan 

masyarakat gambut dan mitigasi perubahan iklim melalui 

penciptaan model pemberdayaan masyarakat gambut. 

Pembahasan dalam buku ini memfokuskan pada realita 

pengelolaan ekosistem gambut di Kabupaten Barito Kuala, 

yang merupakan kabupaten di Kalimantan Selatan yang secara 

geografis didominasi ekosistem gambut. 

Buku ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meretas 

pertentangan paradigmatik sebagai masalah fundamental 

filosofis dalam pengelolaan ekosistem gambut. Secara 

spesifik, buku ini berisi pembahasan tentang: 

a. Realita kontestasi paradigma ekologi politik (eko-

konservasionisme, eko-developmentalisme dan eko-

populisme) dalam pengelolaan ekosistem gambut di 

Kabupaten Barito Kuala. 

b. Determinasi setiap paradigma ekologi politik terhadap 

program-program pemberdayaan masyarakat gambut, 

terutama yang berkaitan dengan kepentingan mitigasi 

perubahan iklim di Kabupaten Barito Kuala. 

c. Model pemberdayaan masyarakat berbasis 

pengelolaan ekosistem gambut berkelanjutan untuk 

kepentingan masyarakat gambut dan mitigasi 

perubahan iklim. 

Penulis berterima kasih kepada: masyarakat desa gambut 

yang menjadi sumber data dan informasi yang dibahas dalam 

buku ini; orang-orang yang berkontribusi terhadap penulisan 

buku ini, yakni Yusril, Anisa Amalia, Ahmad Jainuddin, Nurul 

Khairin Fadiya, Aldi Ansara, Mahtia Safitri, Mona Warah, 

Sava’ah Intan Liani, Syarifah Soraya Alhadi, Ratna Dila dan lain-
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lain; serta, organisasi Equal Institute yang menjadi teman 

sharing untuk penulisan buku ini. Semoga buku ini diterima 

oleh pembaca. 

Tepi Sungai Barito, 31 Desember 2022 

Penulis 
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BAB X 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya 

disimpulkan bahwa di desa-desa gambut eksis kontestasi 3 

(tiga) paradigma ekologi politik sekaligus, yakni paradigma 

eko-konservasionisme, eko-developmentalisme dan eko-

populisme. Kontestasi ketiga paradigma tersebut cenderung 

bersifat antagonistik. Paradigma eko-populisme diwakili oleh 

livelihood masyarakat lokal yang terus tergerus dengan 

kehadiran paradigma eko-konservasionisme dan eko-

developmentalisme. Sementara paradigma eko-

konservasionisme diwakili oleh peraturan dan kebijakan-

kebijakan perlindungan ekosistem gambut dari kebakaran 

hutan dan lahan. Di sisi lain paradigma tersebut cenderung 

abai terhadap konversi-konversi ekosistem gambut untuk 

project-project pembangunan yang merupakan manifestasi 

dari paradigma eko-developmentalisme. Setidaknya terdapat 2 

(dua) wujud paradigma eko-developmentalisme yang menjadi 

perhatian dan berdampak langsung terhadap keberlanjutan 

ekosistem gambut dan livelihood masyarakat, yakni konversi 

ekosistem gambut untuk perkebunan sawit dan project food 

estate. 

Berkaitan dengan program pemberdayaan yang eksis pada 

masyarakat gambut, program yang diusung oleh paradigma 

eko-konservasionisme berorientasi sepenuhnya pada 

kepentingan mitigasi perubahan iklim. Adapun strategi 

pemberdayaan yang diterapkan mencoba menggunakan cover 

penguatan livelihood masyarakat lokal, yang pada 

kenyataannya justru menggerus livelihood masyarakat lokal. 

Sementara strategi pemberdayaan masyarakat yang 
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diimplementasikan oleh paradigma eko-developmentalisme 

cenderung bersifat direct-action, yang berorientasi pada upaya 

mengamankan kepentingan pembangunan yang sedang 

dijalankan. 

Konkritnya, project-project developmentalis yang 

melakukan konversi ekosistem gambut untuk perkebunan 

(sawit), food estate dan lain-lain, harus dihentikan. Sedangkan, 

kebijakan dan program-program konservasionis yang 

berkaitan dengan pengelolaan ekosistem gambut harus 

berbasis riset komprehensif untuk menemukan fakta-fakta 

pengelolaan ekosistem gambut, sebab eksistensi livelihood 

masyarakat lokal gambut tidak menunjukkan hubungan 

kausalitas dengan degradasi ekosistem gambut. Lebih jauh, 

pendekatan konservasionisme harus secara fair bersikap, yakni 

tidak melakukan pembiaran terhadap eksistensi pendekatan 

developmentalisme sebagai penyumbang kerusakan 

ekosistem gambut yang massif. 

Karakteristik livelihood masyarakat yang mendiami 

kawasan ekosistem gambut di wilayah Kecamatan Kuripan 

Kabupaten Barito Kuala bergantung pada pengelolaan 

sumber-sumber alamiah ekosistem gambut. Pengelolaan yang 

menghindari praktek akumulatif dan eksploitatif, sehingga 

mampu menerapkan prinsip berkelanjutan. Hubungan 

manusia dan alam terikat dalam interaksi metabolis, yang 

meniscayakan terjadinya perubahan pada kondisi alam akibat 

dari adanya mekanisme pertukaran energi, materi dan 

informasi antar manusia dengan alam. Regenerasi alam 

niscaya terjadi akibat adanya kontradiksi materi-materi di alam 

semesta, termasuk manusia dan kehidupan sosialnya yang 

berinteraksi dengan unsur-unsur alam sebagai lingkungan 

hidupnya. 
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Regenerasi alam dan degradasi alam adalah dua hal yang 

berbeda. Dikatakan degradasi alam apabila alam mengalami 

keterasingan. Dapat dilihat pada ekosistem yang berubah sifat 

dan fungsi-fungsi naturalnya. Tabel 4.8 di atas menjelaskan 

bahwa sangat kecil potensi terjadinya degradasi alam akibat 

dari livelihood masyarakat. Realita menunjukkan bahwa 

livelihood masyarakat yang mendiami kawasan ekosistem 

gambut secara turun temurun di Kecamatan Kuripan 

berlangsung dalam hubungan interaksi metabolisme manusia 

dan alam yang wajar. Degradasi alam pada ekosistem gambut, 

di beberapa desa di Kecamatan Kuripan, kemudian terjadi 

setelah masuknya program-program pembangunan berwatak 

developmentalis, terutama konversi ekosistem gambut 

menjadi lahan perkebunan sawit. Konversi yang berdampak 

pada degradasi landscape ekosistem gambut secara luas. 

Kemunculan peraturan, kebijakan maupun program eko-

konservasionisme sendiri sama sekali tidak berimplikasi pada 

keberlanjutan ekosistem gambut. Sebaliknya justru 

mengekang livelihood masyarakat, tanpa ada implikasi dalam 

menekan laju konversi ekosistem gambut menjadi lahan 

perkebunan sawit. 

Panjang umur masyarakat gambut, lestari ekosistem 

gambut!!! 
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TENTANG PENULIS 
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Pada tahun 2017-2019 bekerja sebagai Community 
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(TFCA) – Kalimantan di Kabupaten Berau Kalimantan Timur. 
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(2019) dan Equal Community (2021). Organisasi yang didirikan 

sebagai wadah belajar, riset dan kampanye pengelolaan 

lingkungan hidup yang berkelanjutan. Dia berpendapat bahwa 

pengelolaan lingkungan berkelanjutan tidak akan bisa 

diwujudkan tanpa demokratisasi pengelolaan sumber daya 

alam, dan demokratisasi pengelolaan sumber daya alam tidak 

akan bisa diwujudkan tanpa reforma agraria sejati. 
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Bidang spesialisasinya adalah kajian ekologi-manusia, sosiologi 

lingkungan dan ekologi politik. Beberapa mata kuliah yang 

diampunya adalah sosiologi lingkungan, metode penelitian 

sosial, metode penelitian kualitatif, pemberdayaan 

masyarakat, pemetaan sosial, pengenalan lingkungan lahan 

basah, dan krisis iklim. Sejak menjadi akademisi beberapa 

penelitian, pengabdian dan publikasi ilmiah telah dihasilkan 

dengan tema seputaran ekologi-manusia, sosiologi 

lingkungan, ekologi politik dan krisis iklim. “Masyarakat 

Gambut dan Praktek Baik Pengelolaan Sumber Daya Gambut”  

dan “Sosiologi Lingkungan: Memahami Masalah Fundamental-

Filosofis Interaksi Manusia-Alam” adalah beberapa judul buku 

yang telah diterbitkan. 
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Pascasarjana Magister (S2) lulus pada tahun 2005 di Program 
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Ilmu Pemerintahan pada FISIP Universitas Padjadjaran 
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diminati, diantaranya politik-pemerintahan, kepemiluan dan 
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Selama menjadi akademisi terdapat beberapa  penelitian, 

pengabdian masyarakat, menulis buku serta artikel ilmiah baik 

secara nasional maupun International yang telah dihasilkan.  
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Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
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tahun 2022. Saat ini sedang 

melanjutkan studi magister di bidang sosiologi pada Sekolah 

Pasca Sarjana Universitas Hasanuddin. 

Ketertarikan pada kajian pemberdayaan masyarakat dan 

sosiologi lingkungan mulai dirasakan saat mendapatkan mata 

kuliah pemberdayaan masyarakat dan sosiologi lingkungan 

pada bangku kuliah. Ketertarikannya semakin kuat ketika 

mendapat pengalaman magang di Tim Restorasi Gambut 

Daerah (TRGD) Kalimantan Selatan dan mengikuti beberapa 

kegiatan yang berkaitan dengan isu lingkungan. 

Kini Salsa berstatus sebagai anggota aktif di Equal Institute. 

Organisasi yang bergerak berlandaskan azas memperjuangan 

keadilan ekologis dan penegakan HAM. Melalui perkumpulan 

ini, dia dapat belajar, menambah pengalaman riset dan 

kampanye tentang pengelolaan pengelolaan lingkungan 

hidup.  
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jenjang sarjana pada Program Studi 
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pada riset-riset seputaran topik tersebut. Selain itu, Ircham 

juga tertarik pada bidang kesenian terutama pada bidang seni 

rupa, seperti melukis, menggambar dan kerap menjadi penata 

artistik pada pementasan teater. Saat ini, Ircham bergabung 

menjadi anggota aktif di Equal Institute, sebuah organisasi 

yang bergerak pada isu lingkungan hidup, dan Unit Kegiatan 

Mahasiswa Kampoeng Seni Boedaja yang merupakan salah 

satu organisasi kesenian di Kampus Universitas Lambung 

Mangkurat. 

Selain bergelut dengan kegiatan akademik, aktivitas sehari-hari 

Ircham diisi dengan mengunjungi desa-desa yang ada di 

Kalimantan Selatan dengan tema jalan-jalan progressif, belajar 

langsung pada masyarakat. Kegemaran lain dari mahasiswa 

semester 6 ini adalah berdiskusi bersama organisasi yang 

bergerak pada lingkungan hidup dan juga dosen dengan topik 

seputaran isu lingkungan hidup. 




